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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...
Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

Sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)

Kemudian shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi
akhir zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri



beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga beliau
karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Kali ini kita sudah berada di bulan Rajab. Bulan Rajab terletak
antara bulan Jumadil Akhir dan bulan Sya’ban. Bulan Rajab
sebagaimana bulan Muharram termasuk bulan haram. Allah
Ta’ala berfirman,
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"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu.” (QS. At-Taubah: 36)

Lalu apa saja empat bulan suci tersebut? Dari Abu Bakrah
radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Setahun berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah
menciptakan langit dan bumi. Satu tahun itu ada dua belas
bulan. Di antaranya ada empat bulan haram (suci). Tiga
bulannya berturut-turut yaitu Dzulqa’dah, Dzulhijah dan
Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab Mudhar yang terletak



antara Jumadil (akhir) dan Sya’ban.” (HR. Bukhari, no. 3197 dan
Muslim, no. 1679)

Jadi empat bulan suci yang dimaksud adalah (1) Dzulgo’dah; (2)
Dzulhijjah; (3) Muharram; dan (4) Rajab.

Ionu ’'Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan, “Allah
mengkhususkan empat bulan tersebut sebagai bulan
haram, dianggap sebagai bulan suci, melakukan maksiat
pada bulan tersebut dosanya akan lebih besar, dan amalan
saleh yang dilakukan akan menuai pahala yang lebih
banyak.” (Lathaif Al-Ma’arif, him. 207)

Beberapa amalan pada bulan Rajab

Pertama: Boleh berpuasa pada bulan Rajab sebagai bulan
haram (bulan suci), namun tidak mengkhususkan ibadah puasa
tertentu pada hari tertentu, seperti ada yang menyebar
broadcast (berita siar) akan anjuran puasa pada satu Rajab
hingga tujuh Rajab. Ini tidak berdasarkan hadits yang shahih.

Syaikh Shalih Al-Munajjid hafizhahullah berkata, “Adapun
mengkhususkan puasa pada bulan Rajab, maka tidak ada hadits
shahih yang menunjukkan keutamaannya atau menunjukkan
anjuran puasa saat bulan Rajab. Yang dikerjakan oleh sebagian
orang dengan mengkhususkan sebagian hari di bulan Rajab
untuk puasa dengan keyakinan bahwa puasa saat itu memiliki
keutamaan dari yang lainnya, maka tidak ada dalil yang
mendukung hal tersebut.” (Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab no.
75394)

Yang tepat hanyalah berpuasa pada bulan Rajab karena itu
masuk bulan haram. Ada anjuran dari sebagian salaf untuk
berpuasa di bulan haram seperti perkataan Sufyan Ats Tsauri
dan Ibnu ‘Abbas. Dengan catatan, silakan puasanya bebas pada
hari kapan pun di bulan Rajab tanpa mengistimewakan tanggal
tertentu.



Kedua: Tidak ada amalan shalat khusus pada malam-malam
bulan Rajab, begitu juga tidak ada anjuran dzikir-dzikir khusus
seperti yang kebanyakan tersebar di tengah-tengah kita saat ini.

Ibonul Qayyim rahimahullah berkata, “Setiap hadits yang
membicarakan puasa Rajab dan shalat pada sebagian malam
(seperti shalat setelah Maghrib pada malam-malam pertama
bulan Rajab, pen), itu berdasarkan hadits dusta.” (Al-Manar Al-
Munif, him. 49).

Ketiga: Membayar utang puasa dengan segera.
Allah Ta’ala berfirman,

B w - - - z P
S i Je o) L2y 0 O

“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah:
185)
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Aturan dalam menggadha’ puasa:

Pertama:

Qadha’ puasa tidak boleh dibatalkan kecuali jika ada uzur yang
dibolehkan sebagaimana halnya puasa Ramadhan.

Kedua:

Tidak wajib membayar qadha’ puasa secara berturut-turut, boleh
saja secara terpisah. Karena dalam ayat diperintahkan dengan
perintah umum,



“Hendaklah mengqadha’ (mengganti puasanya) di hari lainnya.®
(QS. Al-Bagarah: 184, 185)

Ketiga:

Jika puasanya batal satu hari, maka qadha’nya juga satu hari,
bukan dua hari sebagaimana anggapan sebagian orang.

Keempat:

Qadha’ puasa tetap wajib berniat di malam hari (sebelum
Shubuh) sebagaimana kewajiban dalam puasa Ramadhan.
Puasa wajib harus ada niat di malam hari sebelum Shubuh,
berbeda dengan puasa sunnah yang boleh berniat di pagi hari.

Dalam hadits disebutkan,
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“Barangsiapa yang tidak berniat di malam hari sebelum fajar,
maka tidak ada puasa untuknya.” (HR. An-Nasai, no. 2331, dari
Hafshah binti ‘Umar, Ummul Mukminin radhiyallahu ‘anha.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani).

Kelima:

Ketika ada yang melakukan qadha’ puasa lalu berhubungan
intim di siang harinya, maka tidak ada kewajiban kafarah, yang
ada hanyalah gadha’ disertai dengan taubat. Kafarah berat
(yaitu memerdekakan seorang budak, jika tidak mampu berarti
berpuasa dua bulan berturut-turut, jika tidak mampu berarti
memberi makan pada 60 orang miskin, pen.) hanya berlaku
untuk puasa Ramadhan saja.

Keempat: Bulan Rajab saatnya menanam.
Abu Bakr Al-Balkhi rahimahullah berkata,
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“‘Bulan Rajab saatnya menanam. Bulan Sya’ban saatnya
menyiram tanaman dan bulan Ramadhan saatnya menuai
hasil.” (Lihat Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab no. 92748)

Khutbah kali ini kami tutup dengan doa,
o) B 063 o) S UL

"Allahumma baarik lanaa fii Rojab wa Sya’ban wa ballignaa
Romadhon [Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan
Sya’ban dan perjumpakanlah kami dengan bulan Ramadhan].”
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Khutbah Kedua

L3 ol B 250 Al A O & 2
il 5 o 5 s G L

sw w o s
R 2o~

oVl 3y L L a1 NG 1 A G
AU B0A Yely selal Tl il ebl

zZ s A w

of 7 ﬁ;/ 0./ o, $- - o % o}// ,/o}/o -



s Ly e 0 G
S e e U8 AR T B 0 s s L
JT By 5 o 105 el 3 B a0 T U5
o L) cpaali) JT 25 i) e &S 1

Apres

7

et 01 G G Ty Ll i Ll

“” :‘ A E Y] :aﬂ - /? Lo f
9}-09*0‘“-—:?‘-"'4}3&:'}*”&1 9’)‘;‘5{\)

- B -]
(<] e Qs -

OH RGN R )@Ms;:\;;@sijug;

A :4/0 - of
S E YV NC

G Gl @), B al gt (,_@Us
G e e Uy U s e 2T D
§}/>’-~Y\ /g)\:L/:«/)
Py 14 4 G 1 T Al )
;353 u,w WY 5;;3\ 4.:\.)0_: HM; ] (:.;Us NI ﬁuiﬂ})s
Gl 25 6 ey ) 51



// w A wwﬁ

L;L;ELJ"Q""*ULL""U u.f}j oj.e LA\JJJJ

JU\ lde L@;W QJ.?-U\ (L9 A

LW O b s of B Ta T



